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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menguji rasio keuangan sebagai indikator financial distress pada perusahaan
transportasi di Indonesia. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder dan jenis data yang digunakan adalah
kualitatif. Teknik sampling menggunakan purposive sampling dengan 27 sampel perusahaan transportasi, terdiri
dari laporan keuangan periode 2019-2021. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif, uji
asumsi klasik, uji regresi sederhana, dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukan bahwa Current Ratio dan Debt
to Equity Ratio berpengaruh terhadap financial distress, sedangkan rasio Net Profit Margin tidak berpengaruh

terhadap financial distress.

Kata Kunci: Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin, Financial Distress.

I. PENDAHULUAN

Pada tahun 2019, tepatnya pada bulan Desember
muncul sebuah virus bernama Seveere Acute
Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARSCoV-
2) yang menyebabkan munculnya penyakit
Coronavirus Disease 2019 (Covid-19). Penyebaran
Covid-19 terjadi dengan cukup masif, bermula dari
Kota Wuhan, di China. Virus ini menyebar di
berbagai wilayah di Seluruh Dunia. Pemerintah
Indonesia menetapkan virus Covid-19 memasuki
wilayah indonesia pada bulan Maret 2020. Akibat
adanya virus ini menyebabkan dampak yang cukup
beragam, seperti pembatasan  kegiatan  di
masyarakat, penerapan work form home,
pembelajaran secara online, ibadah di rumah
masing-masing, dan berbagai kebijakan lain yang
mengurangi mobilitas masyarakat.

Adanya kebijakan pembatasan mobilitas
masyarakat di hampir semua wilayah di Indonesia
mengakibatkan dampak yang cukup signifikan.
Hampir semua sektor usaha terpengaruh kebijakan
ini, salah satu sektor yang terpengaruh secara
langsung adalah perusahaan transportasi. Menurut
Badan Pusat Statistik (BPS) sektor transportasi
terdampak sebesar 90,34%, menjadi salah satu
sektor paling terdampak Covid-19. Berkurangnya
mobilitas masyarakat membuat pendapatan
perusahaan sektor transportasi menurun drastis,
bahkan di beberapa perusahaan membukukan
kerugian. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS)

penurunan pendapatan juga disebabkan oleh adanya
kebijakan pembatasan penumpang untuk seluruh

mode transportasi, yaitu sebesar 50% dari kapasitas
yang sesungguhnya.

Dengan adanya kebijakan pembatasan
mobilitas, pembatasan kapasitas penumpang, dan
menurunnya keinginan masyarakat untuk bepergian
berdampak pada keuangan perusahaan transportasi.
Akibat dari menurunnya keuangan, maka
perusahaan mengambil kebijakan untuk mengurangi
beban operasionalnya, cara yang dilakukan
diantaranya pemutusan hubungan kerja (PHK),
penundaan pembelian barang modal, restrukturisasi
utang, dan lain-lain. Meskipun demikian penurunan
kas yang signifikan mengakibatkan perusahaan
kesulitan dalam pemenuhan kewajiban mereka, baik
kewajiban jangka pendek maupun kewajiban jangka
panjang.

Berdasarkan fenomena mengenai dampak
Covid-19 pada perusahaan tranportasi, maka perlu
dilakukan analisis laporan keuangan guna
mengetahui kondisi financial distress pada suatu
sektor usaha. Analisis rasio keuangan terhadap
financial distress dilakukan guna mendapatkan
peringatan dini sebelum perusahaan benar-benar
mengalami  kebangkrutan. Menurut penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh (Atika, 2020), (Dana,
2017), dan (Pratama & Sofia, 2018) analisis rasio



keuangan yang bisa digunakan untuk mengetahui
financial distress diantaranya rasio likuiditas, rasio
solvabilitas, dan rasio profitabilitas.

Rasio likuiditas merupakan rasio yang
digunakan  untuk  melihat  seberapa  besar
kemamampuan perusahaan untuk membayar
kewajiban jangka pendek kepada kreditor
(Darminto, 2011). Berdasarkan penenelitian
terdahulu yang dilakukan oleh (Dewi, 2019) rasio
likuiditas yang dapat digunakan dalam memprediksi
financial distress adalah current ratio, rasio ini
diperoleh dengan membandingkan aset lancar
dengan liabilitas lancar. Semakin besar nilai rasio
yang diperoleh, maka semakin kecil kemungkinan
financial distress akan terjadi.

Menurut  (Darminto, 2011)  Rasio
solvabilitas berguna untuk mengetahui sejauh mana
perusahaan mampu memenuhi kewajiban jangka
panjang atau mengukur sejauh mana proteksi
terhadap kreditor jangka panjang. Berdasarkan
penelitian (Fitri, 2020) yang digunakan untuk
memprediksi financial distress adalah Debt to
Equity Ratio, yaitu dengan membandingkan total
liabilitas dengan total modal.

Rasio profitabilitas berguna untuk menilai

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan
(Kasmir, 2016). Dalam penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh (Varriera, 2021) rasio profitabilitas
yang dapat digunakan untuk melihat kondisi
financial distress perusahaan adalah Net Profit
Margin, NPM didapatkan dengan membandingkan
Laba Bersih perusahaan dengan Penjualan pada
suatu periode tertentu.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti memilih judul
penelitian yaitu “Pengaruh Current Ratio, Debt to
Equity Ratio, dan Net Profit Margin Terhadap
Financial Distress pada Perusahaan Transportasi
yang Terdaftar di BEI Periode 2019-2021.”

1. LANDASAN TEORI

Teori Sinyal

Signaling Theory atau teori sinyal diungkapkan oleh
Michael Spence. Dalam penelitiannya yang berjudul
Job Market Signaling, dia mengemukakan bahwa
isyarat memberikan suatu sinyal, dari pemilik
informasi memberikan informasinya kepada pihak
penerima informasi (Spence, 1973). Setelahnya
pihak penerima informasi akan merespon dengan
menyesuaikan perilakunya sesuai informasi yang
didapatkan  sebelumnya. Informasi  yang
dipublikasikan mampu menjadi sinyal bagi calon
investor dalam mengambil keputusan investasinya.
Pasar akan bergerak sesuai dengan sinyal yang
dikirimkan perusahaan, misalnya perusahaan
mengirimkan sinyal berupa nilai rasio keuangan
yang baik sehingga terhindar dari kemungkinan
terjadi financial distress, maka informasi ini akan
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mengarahkan perilaku pasar yang positif.
Sebaliknya, jika sinyal yang dikirim perusahaan
menunjukkan nilai rasio keuangan yang buruk,
sehingga kemungkinan terjadi masalah financial
distress meningkat, maka sinyal ini akan direspon
negatif pula oleh pasar.

Teori Keagenan

Teori keagenan menurut (Jensen & Meckling, 1976)
merupakan sebuah teori yang menyatakan bahwa
perusahaan berjalan dengan kontrak antara
manajemen dengan investor, manajemen bertindak
sebagai agen, sedangkan investor bertindak sebagai
prinsipal. Dalam teori ini prinsipal memberi perintah
kepada agen, untuk mengelola perusahaan. Akan
tetapi dalam perjalanannya, dua pihak ini memiliki
kepentingannya masing-masing. Konflik terjadi
karena menurut sudut pandang masing-masing
mereka memiliki kepentingan yang menguntungkan
diri mereka sendiri. Prinsipal menginginkan
keuntungan perusahaan yang besar, sedangkan agen
menginginkan income yang tinggi.

Financial Distress

Financial distress merupakan istilah yang
menggambarkan suatu kondisi kesulitan keuangan
yang dialami suatu perusahaan dalam memenuhi
kewajibannya (Altman, 1968). Kondisi financial
distress diawali dengan kesulitan likuiditas dari
tahap ringan hingga kesulitan keuangan yang sudah
serius, yaitu pada kondisi utang yang lebih besar
dibandingkan aset yang dimiliki perusahaan.
Perusahaan yang memiliki masalah financial
distress  ditandai  dengan  ketidakmampuan
perusahaan dalam membayar kewajibannya sesuai
dengan jangka waktu yang ditentukan atau
perusahaan diproyeksikan akan mengalami tidak
memiliki cukup kas untuk membayar kewajibannya.
Menurut (Altman, 1968) nilai financial distress
diperoleh dengan rumus sebagai berikut:

Z= 12X1+14X2+3,3X3+0,6X4+1X5

Current Ratio

Current ratio digunakan untuk menilai likuiditas
suatu perusahaan. Rasio likuiditas merupakan suatu
indikator ~ yang  menunjukkan  kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendek yang dimiliki. Jika nilai kewajiban lebih
kecil dari aset lancar yang dimiliki perusahaan,
maka perusahaan dianggap likuid. Rumus dari
current ratio yang dikemukakan oleh (Darminto,
2011) ditunjukkan pada rumus berikut:

Aset Lancar

Current Ratio =
Kewajiban Lancar

Debt to Equity Ratio
Menurut (Kasmir, 2016) debt to equity ratio, yaitu
perbandingan  yang  menunjukkan  proporsi
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pendanaan yang digunakan oleh perusahaan, yaitu
pendanaan yang bersumber dari utang pihak lain dan
pendanaan yang bersumber dari modal sendiri. Debt
to equity ratio yang tinggi menunjukkan aset yang
digunakan perusahaan untuk beroperasi lebih
banyak bersumber dari utang pada pihak lain. Hal ini
mengindikasikan risiko keuangan yang dimiliki
perusahaan cukup tinggi. Menurut (Idiarti &
Hasanah, 2018) semakin tinggi utang suatu
perusahaan, maka perusahaan akan sulit untuk
melunasi uatng-utangnya, jika hal ini terus terjadi
tanpa adanya penanganan untuk mengendalikan,
sehingga menyebabkan perusahaan melebihi batas
aman, maka kemugkinan perusahaan gagal dalam
membayar kewajibannya akan semakin tinggi, jika
tetap dibiarkan maka akan memicu kondisi financial
distress.  Untuk  menghitung DER  dapat
menggunakan rumus berikut (Darminto, 2011):

Total Utang
Total Modal

Debt to Equity Ratio =

Net Profit Margin

Menurut (Hanafi, 2016) dengan melakukan analisis
net profit margin, perusahaan akan mengetahui
kemampuannya dalam menghasilkan laba setelah
pajak pada periode tertentu. Semakin besar nilai
NPM, membuktikan bahwa perusahaan dalam
kondisi baik, hal ini akan menimbulkan kepercayaan
investor pada perusahaan, dengan demikian
kemungkinan perusahaan mengalami financial
distress semakin kecil. Sebaliknya, apabila nilai net
profit margin rendah hal ini menunjukkan
perusahaan Kkesulitan dalam memperoleh laba,
karena kecilnya tingkat penjualan, dengan kondisi
ini kemungkinan terjadi financial disretss menjadi
lebih besar. Hal tersebut dapat dijadikan informasi
bagi para stakeholder dalam pengambilan keputusan
investasi. Rumus dari net profit margin yang
dikemukakan oleh (Darminto, 2011) adalah sebagai
berikut :

Laba Setelah Pajak
Penjualan

Net profit margin =

1.  METODOLOGI PENELITIAN

Pada penenlitian ini sampel yang digunakan
sebanyak 27 perusahaan dengan teknik purposive
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan
kriteria tertentu. Penggunaan teknik ini didasarkan
pada kesesuaian sampel dengan diadakannya
penelitian. Kriteria yang digunakan dalam pemilihan
sampel ini diantaranya:
1. Perusahaan sub sektor transportasi Yyang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) atau di
web https://www.idx.co.id/.
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2. Perusahaan mempublikasikan laporan tahunan
periode 2019-2021.

3. Perusahaan menyediakan data yang dibutuhkan
dalam variabel penelitian.

Dalam penelitian ini menggunakan jenis data
kuantitatif dengan sumber data sekunder. Data
kuantitatif merupakan data dalam bentuk angka-
angka yang terukur dan teramati. Data sekunder
merupakan data yang diperoleh dari pihak lain atau
bukan dari peneliti sendiri. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini dengan menggunakan
metode dokumentasi (archival data), yaitu dengan
cara mendokumentasikan data yang tercantum
dalam laporan keuangan perusahaan transportasi
yang terdaftar di BEI.

Perusahaan transportasi dan logistic
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

1 | selama periode tahun 2019-2021. 31
Perusahaan didirikan setelah tahun
2 | 2021. 4

Perusahaan menyediakan semua data
yang dibutuhkan mengenai variabel-

3 | variabel penelitian. 27
Jumlah sampel perusahaan. 27
Periode observasi penelitian. 3
Jumlah data observasi. 61

Pada penelitian ini digunakan teknik
analisis linear berganda. Analisis ini digunakan
untuk memprediksi perubahan nilai variabel
dependen apabila terjadi perubahan, baik kenaikan
maupun penurunan pada variabel independen, selain
itu analisis ini juga membantu dalam menentukan
arah hubungan antara variabel dependen dan
variabel independen, apakah berhubungan positif
atau negatif. Untuk pengolahan data dalam
penelitian ini menggunakan perangkat SPSS.
Hubungan antara variabel independen dan variabel
dependen dapat digambarkan sebagai berikut:

CURRENT H1(-)
RATIO (X1) \
FINANCIAL

DEBT TO H2 (+) DISTRESS (Y)
EQUITY

>
RATIO (X2) / H3 ()

NET PROFIT
MARGIN (X3)
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IV. HASIL PENELITIAN
ANALISIS DESKRIPTIF
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-0,14. Dari nilai tersebut dapat diperoleh informasi
bahwa rata-rata perusahaan dalam sampel
mengalami kerugian dalam operasional mereka.

Uji Normalitas

Sample 61
Kolmogorov-Smirnov Z ,105
Asymp. Sig. (2-tailed) ,092

. . Rata- Std'.
Variabel n Min | Mak Devi
rata .
asi
Financial -
Distress 61 | 4,80 3,14 0,87 | 1,32
Curret
Ratio 61 | 0,03 7,86 154 | 1,63
Debt to
Equity -
Ratio 61 | 6,94 7,65 1,31 | 2,38
Net Profit -
Margin 61 | 4,01 0,3| -0,14 | 0,63

Financial Distress

Nilai minimum financial distress adalah -4,8%,
nilai ini dimiliki oleh PT Garuda Indonesia
(Persero) Thk pada tahun 2021. Nilai maksimum
3,14% pada PT Prima Globalindo Logistik Tbk
tahun 2021. Sedangkan nilai rata-rata financial
distress memiliki angka 0,87% dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa rata-rata perusahaan
pada sampel memiliki nilai financial distress di
bawah 1,10%, artinya perusahaan pada kondisi
yang tidak sehat.

Current Ratio

Nilai minimum current ratio adalah 0,03 nilai ini
dimiliki oleh PT AirAsia Indonesia Thk pada
tahun 2020. Nilai maksimum 7,86 pada PT
Armada Berjaya Trans Tbk tahun 2021.
Sedangkan nilai rata-rata current ratio sebesar
1,54. dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
rata-rata perusahaan pada sampel memiliki nilai
currenr ratio yang baik, hal ini ditunjukkan dengan
rata-rata nilai aset lancar pada perusahaan lebih
besar dari nilai kewajiban lancar mereka.

Debt to Equity Ratio

Nilai minimum debt to equity ratio adalah -6,94
nilai ini dimiliki oleh PT Steady Safe Tbk pada
tahun 2019. Nilai maksimum 7,65 pada PT
Garuda Indonesia (Persero) Thk tahun 2019.
Sedangkan nilai rata-rata debt to equity ratio
sebesar 1,13. Dari nilai tersebut dapat diperoleh
informasi bahwa rata-rata perusahaan dalam
sampel memiliki nilai kuitas yang lebih besar
dibandingkan dengan nilai kewajiban mereka, hal
ini dapat diartikan bahwa mayoritas pendanaan
pada perusahaan merupakan dana pemilik.

4Net Profit Margin

Nilai minimum net profit margin adalah -4,1 nilai
ini dimiliki oleh PT Garuda Indonesia (Persero)
Thbk pada tahun 2021. Nilai maksimum 0,30 pada
PT Berlian Laju Tanker Tbk tahun 2021.
Sedangkan nilai rata-rata net profit margin sebesar

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa
hasil dari uji normalitas dengan menggunakan
Kolmogorov Smirnov dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi menunjukkan angka 0,092. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih besar
dari alpha (0,05), dengan demikian maka dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Variabel Tol. VIF Keterangan
Independen

Curret Ratio Tidak Terjadi
S 1,08 Multikolinearitas

Debt to Tidak Terjadi
Equity Ratio N " Multikolinearitas

Net Profit Tidak Terjadi
Margin 05> 1,22 Multikolinearitas

Nilai tolerance dan VIF dari variabel current ratio
adalah 0,925 dan 1,080, debt to equity ratio
memiliki nilai tolerance dan VIF 0,880 dan 1,136,
sedangkan nilai tollerance dan VIF variabel Net
Profit Margin 0,818 dan 1,222. Semua variabel
memiliki nilai tollerance > 0,10 dan nilai VIF < 10,
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak
ditemukan masalah multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Variabel T Sig. Kesimpulan
Curret Ratio | 0,58 | 0,57 He;reirdoikk;jeari?ii: tas
Equ?StF:ZFio 0,31 10,76 Hegrdoaskk;je;;?i(:;tas

Nl\e/ItaFr)gci)r?t 0,27 10,79 He:cl;elrdoaskk;ieargz(::tas

Dari Tabel di atas dapat dilihat bahwa Variabel
Current Ratio memiliki nilai signifikansi sebesar
0,57 lebih besar dari nilai alpha 0,05. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa dalam variabel
current  ratio tidak  memiliki  masalah
heteroskedastisitas. Dari Tabel di atas dapat dilihat
bahwa variabel debt to equity ratio memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,76 lebih besar dari nilai
alpha 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa dalam variabel debt to equity ratio tidak
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memiliki masalah heteroskedastisitas. Sedangkan
dalam variabel net profit margin memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,79 hal ini jJuga menunjukkan
bahwa dalam variabel net profit margin tidak
memiliki masalah heteroskedastisitas. Dari semua
uraian di atas dapat dilihat bahwa semua variabel
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa tidak
memiliki masalah heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi
Sample 61

Durbin-Watson 1,472

Berdasarkan tabel di atas nilai Durbin Watson
menunjukkan angka 1,472. Pendapat yang
dikemukakan oleh Sunyoto (2016) menjelaskan
bahwauji Durbin Watson dapat digunakan untuk
menilai masalah autokorelasi dengan melihat
angka Durbin Watson, jika Durbin Watson
menunjukkan angka diantara -2 dan +2. Dari nilai
di atas dapat disimpulkan bahwa data tidak
memiliki masalah autokorelasi.

Uji Signifikansi Simultan F

Sample 61
F 47,094
Sig. 0,000

Dari tabel di atas dapat kita lihat jika nilai F-hitung
dan signifikansi masing-masing sebesar 47,094
dan 0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari
nilai alpha (0,05) maka dapat disimpulkan bahwa
variabel current ratio, debt to equity ratio, dan net
profit margin secara bersama-sama berpengaruh
terhadap Variabel financial distress.

Uji Koefisien Determinasi R Square

Sample 61

R ,8442
R Square 713
Adjust R Square ,697

Berdasarkan tabel di atas dapat kita lihat bahwa
nilai Adjusted R Square menunjukkan angka
69,7%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
current ratio, debt to equity ratio, dan net profit
margin mampu menjelaskan variabel financial
distress sebesar 69,7%. Sedangkan faktor-faktor
lain yang mempengaruhi variabel financial
distress sebesar 30,3% yang tidak dijelaskan
dalam model regresi ini.
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Uji Hipotesis
. ) t- B ) )
Hipotesis hitung Sig. Hasil
H1 -4,20 | -031 | 0,00 | Diterima
H2 2,20 | 017 | 003 | Diterima
H3 8,10 | 064 | 000 | Ditolak

Pada table di atas diperoleh hasil perhitungan
pengujian signifikansi dari ketiga variabel
penelitian, hasi diatas menunjukkan ada atau
tidaknya pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen. Pembahasan dari pengujian
hipotesis tersebut adalah sebagai berikut:

Variabel current ratio memiliki angka
signifikannya berjumlah 0,003 < 0,05 dengan
tingkat koefisien regresi (Beta) -0,31. Dengan ini
dapat diambil keputusan bahwa, current ratio
berpengaruh signifikan terhadap financial distress,
sesuai dengan arah yang sudah diprediksi negatif,
maka hipotesis pertama dapat diterima.

Variabel debt to equity ratio memiliki
angka signifikansi berjumlah 0,000 < 0,05 dengan
tingkat koefisien regresi (Beta) 0,17 . Dengan ini
dapat diambil keputusan bahwa, variabel debt to
equity ratio berpengaruh signifikan terhadap
financial distress, sesuai dengan arah yang sudah
diprediksi positif, maka hipotesis kedua dapat
diterima.

Variabel net profit margin memiliki angka
signifikansi 0,000 < 0,05, akan tetapi tingkat
koefisien regresi (Beta) 0,64 . Dengan ini dapat
diambil keputusan bahwa, variabel net profit
margin berpengaruh signifikan terhadap financial
distress, akan tetapi dengan arah berlawanan
dengan yang diprediksi negatif, maka hipotesis
ketiga ditolak.

Pembahasan

Pengaruh Current Ratio terhadap Financial
Distress

Pada penenlitian ini dipergunakan current ratio
untuk melihat kesanggupan perusahaan melunasi
kewajiban jangka pendek dengan mempergunakan
aset lancar mereka. Apabila nilai perhitungan rasio
menunjukkan angka yang semakin besar, maka
perusahaan dalam kondisi likuid. Dengan keadaan
demikian maka kemungkinan akan terjadinya
financial distress semakin kecil.

Berdasarkan hasil penelitian yang dibahas
sebelumnya, dapat kita lihat variabel current ratio
mununjukkan tingkat signifikansi lebih rendah
dari nilai alpha dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa hipotesis ini terbukti. Current
ratio dapat digunakan untuk memprediksi kondisi
perusahaan yang mengalami masalah financial
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distress. Informasi ini dapat digunakan sebagai
salah satu alat pengambil keputusan bagi berbagai
pihak, khususnya untuk pengguna eksternal,
seperti calon investor, investor, kreditor, dan pihak
lainnya. Pihak eksternal dapat memakai informasi
current ratio suatu perusahaan untuk menentukan
apakah kondisi perusahaan dalam keadaan baik
atau tidak. Sehingga keputusan yang akan diambil
bisa lebih terhidar dari kemungkinan kerugian.
Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh (Atika, 2020)
dan (Dewi, 2019).

Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap
Financial Distress

Pada penenlitian ini, debt to equity ratio digunakan
untuk melihat bagaimana proporsi sumber
pendanaan perusahaan, apakah pendanaan lebih
besar bersumber dari pemegang saham atau
bersumber dari kreditor. Semakin besar nilai
rasionya maka kemungkinan  perusahaan
mengalami kondisi financial distress juga semakin
tinggi. Hal ini dikarenakan perusahaan memiliki
kewajiban untuk mengembalikan pendanaan yang
mereka dapat kepada para kreditor.

Berdasarkan hasil penelitian yang dibahas
sebelumnya, dapat kita lihat variabel debt to equity
ratio mununjukkan tingkat signifikansi lebih
rendah dari nilai alpha dengan, demikian dapat
disimpulkan bahwa hipotesis ini terbukti. Debt to
equity ratio dapat digunakan untuk memprediksi
kondisi perusahaan yang mengalami masalah
financial distress. Informasi ini dapat digunakan
sebagai salah satu alat pengambil keputusan bagi
berbagai pihak, khususnya untuk pengguna
eksternal, seperti calon investor, investor, kreditor,
dan pihak lainnya. Hasil penelitian ini sesuai
dengan yang disampaikan oleh (Dana, 2017) dan
(Fitri, 2020) pada penelitian sebelumnya.

Pengaruh Net Profit Margin terhadap Financial
Distress

Dalam hasil penelitian menunjukkan variabel net
profit margin memiliki tingkat signifikansi lebih
rendah dari alpha, akan tetapi arahnya positif.
Artinya hipotesis ketiga ditolak. Hal ini
mengindikasikan bahwa nilai net profit margin
berpengaruh signifikan positif terhadap financial
distress. Hal ini berkesesuaian dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh (Muis, 2020) dan
(Susanto, 2021) yang mengatakan net profit
margin berpengaruh negatif terhadap financial
distress.

V.SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada
penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa
perusahaan dituntut untuk tetap survive pada
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kondisi keuangan apapun. Dalam industri
transportasi, mereka harus bisa membuat
kebijakan-kebijakan yang sesuai dengan kondisi
perekonomian ataupun kebijakan yang diterapkan
pemerintah. Hal ini bertujuan untuk menghindari
kemungkinan perusahaan mengalami kesulitan
keuangan yang berdampak pada financial distress
yang apabila tidak mampu segera ditangani, maka
akan berpengaruh pada kepercayaan publik,
sehingga terganggunya pendanaan perusahaan
yang bisa menghantarkan perusahaan menuju
kebangkrutan.

Perusahaan harus mampu mengendalikan
utang mereka, dengan cara memperhatikan current
ratio dan debt to equity ratio. Hal ini bertujuan agar
kemungkinan perusahaan berada pada masalah
financial distress juga semakin minim.
idak berpengaruh positif terhadap

VI. KETERBATASAN DAN SARAN

Keterbatasan

Keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti adalah

sebagai berikut:

1. Sampel dalam penelitian yang dilakukan ini
adalah terbatas hanya pada 27 sampel
perusahaan yang terdaftar di BEI.

2. Periode penelitian yang dilakukan cukup
pendek hanya tiga tahun, yaitu 2019-2021.

3. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini
hanya 3 yaitu Current Ratio, Debt to Equity
Ratio, dan Net Profit Margin.

Saran

Saran yang diberikan oleh peneliti adalah sebagai

berikut:

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
memperluas sampel dan melakukan penelitian
bukan hanya perusahaan transportasi saja,
tetapi juga jenis perusahaan lain. Misalnya
perusahaan yang bergerak dalam bidang
manufaktur, perusahaan jasa, pertambangan,
dil.

2. Penelitian selanjutnya hendaknya dapat
menambah aspek-aspek lain, dan variabel-
variabel lainnya yang dapat mempengaruhi
financial distress. Seperti ROA, ROE, Sales
Growth, Ukuran Perusahaan, dan variabel
lainnya.

3. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk
menambahkan periode penelitian, jumlah
tahun yang lebih panjang agar dapat melihat
kondisi kecenderungan financial distress.
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